JOURNAL FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS g s
GEOEKONOMI UNIVERSITAS BALIKPAPAN
https://doi.org/10.36277/geoekonomi.v17i1.720
http://jurnal.fem.uniba-bpn.ac.id/index.php/geoekonomi/article/view/720

Pengaruh Return On Assets, Debt To Equity Ratio Dan Pertumbuhan
Penjualan Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Industri
Batubara Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

Nur Masmumah Sarmillah?, Wiwik Saraswati?, Butet Wulan Trifina®
123prodi Akuntansi Universitas Balikpapan
nmsmilaaall@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return on Assets (ROA), Debt to Equity
Ratio (DER), dan Pertumbuhan Penjualan (PP) terhadap praktik manajemen laba pada
perusahaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa ROA memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap manajemen laba, dengan koefisien sebesar -0,1160 dan nilai p sebesar 0,026. Hal ini
mengindikasikan bahwa peningkatan kinerja keuangan perusahaan, yang tercermin dari ROA,
cenderung mengurangi praktik manajemen laba, menunjukkan transparansi yang lebih baik
dalam laporan keuangan. Sebaliknya, DER tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
manajemen laba, dengan koefisien sebesar 0,0038 dan nilai p sebesar 0,540, yang
mengindikasikan bahwa perubahan struktur permodalan tidak secara langsung memengaruhi
praktik manajemen laba. Di sisi lain, PP memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
manajemen laba, dengan koefisien sebesar 0,1848 dan nilai p sebesar 0,000, menunjukkan
bahwa perusahaan dengan pertumbuhan penjualan tinggi cenderung lebih aktif dalam
memanipulasi laporan keuangan untuk mempertahankan citra positif di mata investor. Model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini secara simultan signifikan, dengan nilai R-
squared sebesar 0,351 dan F-statistik yang signifikan, menunjukkan bahwa variabel ROA dan
PP memainkan peran penting dalam menjelaskan variasi praktik manajemen laba. Temuan ini
memberikan wawasan berharga bagi manajemen perusahaan, investor, dan regulator untuk
meningkatkan pengawasan serta transparansi laporan keuangan

Kata kunci : Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), Pertumbuhan Penjualan
(PP), Manajemen Laba, Transparansi Keuangan, Kinerja Perusahaan.

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio
(DER), and Sales Growth (SG) on Earnings Management in selected companies. The findings
indicate that ROA has a significant negative effect on Earnings Management, suggesting that
companies with higher financial performance tend to reduce earnings manipulation due to
increased investor trust in transparent financial reporting. In contrast, DER shows no
significant effect, implying that changes in capital structure or leverage levels do not
significantly impact earnings management practices. Meanwhile, SG has a significant positive
effect, indicating that companies with higher sales growth are more likely to engage in
earnings management, potentially to maintain a positive corporate image and attract
investors. Overall, the regression model explains 35.1% of the variation in Earnings
Management, demonstrating that financial performance factors, particularly ROA and SG,
play a crucial role in shaping earnings management practices. The model is statistically
significant, as indicated by the F-statistic with a high level of significance.

Keywords : Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), Sales Growth (SG), Earnings
Management, Financial Transparency, Corporate Performance.
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PENDAHULUAN

Batubara merupakan salah satu komoditas strategis yang memiliki peranan fundamental
dalam perekonomian Indonesia. Sebagai sumber daya alam yang melimpah, batubara menjadi
tulang punggung bagi sektor-sektor penting seperti industri manufaktur, pembangkit listrik,
dan sektor-sektor lainnya. Kontribusi industri batubara terhadap pendapatan negara melalui
pajak, dividen, dan royalti sangat signifikan. Pada tahun 2022, sektor ini menyumbang sekitar
Rp 130 triliun kepada kas negara, menjadikannya salah satu penyumbang terbesar dalam
perekonomian Indonesia (Peng et al., 2023). Sebagai sumber energi utama, batubara juga
berperan penting dalam memenuhi sekitar 70% kebutuhan listrik nasional melalui pembangkit
listrik tenaga batubara (PLTU) (Rokhmawati et al., 2023). Keandalan pasokan energi ini
menjadi faktor yang sangat penting untuk mendukung pembangunan nasional.

Selain itu, batubara juga merupakan salah satu komoditas ekspor utama Indonesia. Pada tahun
2022, ekspor batubara Indonesia mencapai sekitar USD 30 miliar, yang tidak hanya
mendatangkan devisa negara, tetapi juga memperkuat posisi Indonesia di pasar global dan
membuka peluang kerja sama internasional (Yasri & Anas, 2023). Namun, meskipun
memiliki peran yang sangat vital, industri batubara juga menghadapi sejumlah tantangan yang
dapat mempengaruhi kelangsungan dan stabilitasnya. Salah satu tantangan utama adalah
fluktuasi harga batubara global, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal, seperti
permintaan global, kebijakan pemerintah negara-negara importir, dan kondisi geopolitik yang
tidak stabil. Fluktuasi harga ini dapat berdampak pada profitabilitas perusahaan batubara dan
stabilitas ekonomi nasional (Peng et al., n.d.-b).

Selain itu, adanya komitmen pemerintah Indonesia untuk mengurangi emisi gas rumah kaca
dan transisi menuju penggunaan energi terbarukan berpotensi mempengaruhi permintaan
batubara di masa depan. Oleh karena itu, industri batubara perlu beradaptasi dengan kebijakan
ini dan mencari solusi yang lebih ramah lingkungan untuk memastikan kelangsungan
bisnisnya (Qolbi et al., 2023). Perkembangan sumber energi alternatif, seperti energi
terbarukan dan energi nuklir, semakin pesat dan dapat menjadi ancaman bagi masa depan
industri batubara. Dalam menghadapi tantangan ini, industri batubara harus berinovasi untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan daya saingnya di tengah persaingan energi yang
semakin ketat.

Selain masalah terkait pasokan dan kebijakan energi, dampak negatif dari kegiatan
pertambangan batubara terhadap lingkungan semakin mendapat perhatian. Masyarakat
semakin sadar akan kerusakan yang ditimbulkan, seperti pencemaran air dan udara, serta
degradasi lahan yang signifikan. Beberapa gerakan masyarakat di berbagai daerah bahkan
menuntut penghentian aktivitas pertambangan batubara karena dampak buruk yang
ditimbulkan terhadap lingkungan. Konflik antara perusahaan batubara dan masyarakat lokal
seringkali menjadi sorotan, mencerminkan ketegangan antara kebutuhan ekonomi dan
keberlanjutan lingkungan (Asfawi & Isworo, 2023). Selain itu, perubahan regulasi dan
kebijakan pemerintah yang semakin ketat dalam hal izin lingkungan dan standar emisi juga
mempengaruhi operasional perusahaan batubara. Kebijakan ini bertujuan untuk mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan, namun seringkali menambah biaya operasional bagi
perusahaan (Harun et al., 2023).

Di tengah dinamika tersebut, isu manajemen laba menjadi perhatian penting dalam industri
batubara. Manajemen laba adalah tindakan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan
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untuk memanipulasi laporan keuangan agar terlihat lebih baik dari keadaan sebenarnya.
Praktik ini sering kali mencakup penundaan pengakuan beban, percepatan pengakuan
pendapatan, atau bahkan melakukan transaksi fiktif. Meskipun bertujuan untuk meningkatkan
citra perusahaan di mata investor, praktik ini berisiko menyebabkan informasi keuangan yang
tidak akurat dan menyesatkan, yang dapat merugikan investor dalam pengambilan keputusan
investasi. Bagi kreditor, manajemen laba dapat meningkatkan risiko kredit karena informasi
yang tidak akurat mempersulit penilaian kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
utangnya. Sementara itu, bagi pemerintah, manajemen laba dapat mengurangi penerimaan
pajak dan menghambat transparansi pasar modal, yang dapat mengganggu kesehatan ekonomi
negara (Restuningdiah & Ananta Sidharta, 2023).

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji pengaruh faktor-faktor internal perusahaan
terhadap praktik manajemen laba. Beberapa penelitian menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara profitabilitas (yang diukur dengan Return on Assets - ROA), struktur
modal (Debt to Equity Ratio - DER), dan pertumbuhan penjualan terhadap manajemen
laba (Yansil et al., 2023). Namun, sebagian besar penelitian tersebut memiliki keterbatasan
dalam hal periode waktu yang digunakan dan belum memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap manajemen laba dalam
jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada perusahaan industri
pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2020-2023,
dengan tujuan untuk mengisi kesenjangan penelitian sebelumnya dan memberikan gambaran
yang lebih lengkap tentang pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap praktik manajemen laba.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: pertama, apakah Return on Assets (ROA) berpengaruh
terhadap manajemen laba pada perusahaan industri pertambangan batubara yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada periode 2020-2023? Kedua, apakah Debt to Equity Ratio
(DER) berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan industri pertambangan
batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode yang sama? Ketiga,
apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan-
perusahaan tersebut dalam periode yang diteliti?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Return on Assets
(ROA) terhadap manajemen laba pada perusahaan industri pertambangan batubara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2023. Penelitian ini juga bertujuan
untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap manajemen laba pada
perusahaan yang sama, serta untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap
praktik manajemen laba dalam industri tersebut.

Dengan tujuan tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat yang signifikan,
baik bagi akademisi, perusahaan, maupun investor. Bagi akademisi, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menambah referensi empiris mengenai pengaruh faktor-faktor internal
perusahaan terhadap manajemen laba, serta memperkaya literatur dalam bidang akuntansi dan
keuangan. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
berguna dalam pengambilan keputusan yang lebih baik terkait dengan pengelolaan keuangan
dan operasional perusahaan. Sedangkan bagi investor, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan tambahan pengetahuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi praktik manajemen laba, sehingga mereka dapat membuat keputusan investasi
yang lebih terinformasi dan tepat.
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KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Manajemen laba merujuk pada praktik di mana manajer perusahaan mengambil keputusan
untuk mengatur angka-angka dalam laporan keuangan guna mencapai tujuan tertentu, seperti
menjaga persepsi yang baik di mata investor, kreditor, atau pemangku kepentingan lainnya.
Praktik ini sering kali dilakukan untuk mempengaruhi persepsi tentang kinerja perusahaan
dengan cara memanipulasi angka-angka dalam laporan keuangan sehingga menciptakan
gambaran yang lebih baik mengenai kondisi perusahaan dibandingkan dengan kondisi
sesungguhnya (Haryanto & Purnama, 2023). Faktor-faktor yang memengaruhi praktik
manajemen laba ini melibatkan profitability, leverage, dan sales growth, yang kesemuanya
berperan dalam keputusan manajerial terkait pengelolaan laba perusahaan. Pemahaman
mendalam tentang faktor-faktor ini sangat penting untuk menjelaskan bagaimana mereka
mempengaruhi praktik manajemen laba, terutama dalam konteks perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI).

Teori stakeholder menyatakan bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada
pemegang saham, tetapi juga kepada semua pihak yang memiliki kepentingan dalam
perusahaan, seperti karyawan, konsumen, dan masyarakat (Hadi, 2023). Dalam hal ini,
perusahaan dihadapkan pada berbagai tekanan untuk memenuhi harapan dan kepentingan dari
semua pemangku kepentingan, yang seringkali mengarah pada keputusan-keputusan yang
terkait dengan manajemen laba. Perusahaan berusaha menjaga hubungan yang baik dengan
pemangku kepentingan ini, salah satunya melalui transparansi laporan keuangan. Namun,
untuk menjaga kepercayaan dari investor dan kreditor, perusahaan mungkin akan melakukan
manajemen laba, yakni dengan cara memanipulasi angka-angka dalam laporan keuangan agar
kinerja perusahaan terlihat lebih baik. Praktik ini sering kali digunakan sebagai respons
terhadap tuntutan pasar dan untuk menjaga citra perusahaan di mata pemangku kepentingan
(Agustia & Nandika, 2023). Oleh karena itu, teori stakeholder memberikan dasar bagi
perusahaan untuk terlibat dalam praktik manajemen laba sebagai bagian dari upaya menjaga
hubungan yang baik dengan pihak-pihak terkait.

H1: Return on Assets (ROA) berpengaruh terhadap praktik manajemen laba.
Profitabilitas perusahaan, yang diukur dengan Return on Assets (ROA), merupakan salah satu
faktor yang paling sering dikaitkan dengan praktik manajemen laba. Berdasarkan penelitian
terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Purnama (2017) dan Katarina (2020), ditemukan
bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang lebih tinggi lebih cenderung untuk
terlibat dalam manajemen laba, karena mereka berusaha menjaga citra positif di mata
pemangku kepentingan, termasuk investor dan kreditor. Temuan ini sejalan dengan hasil studi
oleh Husna (2015) yang menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap
keputusan manajerial terkait pengelolaan laba. Oleh karena itu, hipotesis pertama yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahwa ROA memiliki pengaruh signifikan
terhadap praktik manajemen laba.

H2: Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap praktik manajemen laba.
Leverage, yang diukur dengan rasio Debt to Equity Ratio (DER), juga sering ditemukan
berpengaruh terhadap praktik manajemen laba. Penelitian oleh Agustia (2018), Risnawati
(2018), dan Purnama (2017) menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat leverage yang
tinggi lebih cenderung melakukan praktik manajemen laba, terutama untuk memenuhi
ekspektasi kreditor dan memperbaiki persepsi pasar mengenai kinerja keuangan mereka. Hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan ketergantungan utang yang tinggi merasa lebih
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terdorong untuk melakukan manipulasi laporan keuangan guna menjaga kelancaran arus kas
dan memenuhi kewajiban utang mereka. Berdasarkan temuan ini, hipotesis kedua dalam
penelitian ini adalah bahwa DER berpengaruh signifikan terhadap praktik manajemen laba.

H3: Pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap praktik manajemen laba.
Pertumbuhan penjualan merupakan faktor penting yang dapat memengaruhi keputusan
perusahaan dalam melakukan manajemen laba. Penelitian oleh Anindya (2020) menunjukkan
bahwa perusahaan yang mengalami penurunan atau pertumbuhan penjualan yang tidak sesuai
dengan ekspektasi sering kali melakukan manajemen laba untuk menciptakan gambaran yang
lebih positif mengenai kinerja finansial mereka. Hal ini mengonfirmasi bahwa faktor
eksternal, seperti kinerja penjualan, dapat mempengaruhi keputusan internal perusahaan
mengenai pengelolaan laba. Oleh karena itu, hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah
bahwa pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh signifikan terhadap praktik manajemen
laba.

Dengan menguji ketiga hipotesis ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan
yang lebih dalam tentang bagaimana profitabilitas, leverage, dan pertumbuhan penjualan
berperan dalam praktik manajemen laba pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia, khususnya di sektor pertambangan. Penelitian ini juga akan mengkonfirmasi
apakah temuan-temuan yang diperoleh dari studi-studi sebelumnya tetap relevan dengan
kondisi pasar dan ekonomi saat ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menganalisis
pengaruh beberapa faktor terhadap praktik manajemen laba pada perusahaan industri
pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Variabel-variabel yang
dianalisis meliputi Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), dan Pertumbuhan
Penjualan sebagai faktor-faktor yang diduga memengaruhi manajemen laba.

Definisi operasional variabel yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Manajemen Laba (ML) sebagai variabel dependen diukur dengan menggunakan rasio
Akrual Modal Kerja terhadap Penjualan Periode.
2. Return on Assets (ROA), yang mengukur profitabilitas perusahaan dari total aset yang
dimiliki, dihitung dengan rumus:

Laba Bersih Setelah Pajak
ROA = x 100%
Total Aset

3. Debt to Equity Ratio (DER) mengukur tingkat leverage perusahaan, dihitung dengan
rumus:

Total Utang
DER = ———— x 100%
Ekuitas

4. Pertumbuhan Penjualan (Sales Growth) mengukur tingkat perubahan penjualan
perusahaan dari tahun sebelumnya, yang dihitung dengan rumus:
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. Penjualan,; — Penjualan;_4
Pertumbuhan Penjualan = - x 100%
Penjualan;_,

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan pertambangan
batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2020-2023. Setelah
menerapkan Kriteria tertentu, sampel yang diambil terdiri dari 18 perusahaan, dengan total 72
data yang dianalisis.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan
tahunan dan laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling, di mana sampel dipilih berdasarkan kriteria yang
relevan dengan tujuan penelitian.

Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan regresi linier berganda. Model regresi
yang digunakan adalah:

Peneliti akan mengolah data dengan menggunakan perangkat lunak SPSS untuk melakukan
analisis regresi dan pengujian asumsi klasik. SPSS digunakan untuk mempermudah dalam
mengolah data, termasuk uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, serta
pengujian hipotesis melalui uji t dan uji F.

Selain itu, penelitian ini juga melakukan uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, untuk memastikan validitas model regresi yang
digunakan.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t dan uji F. Uji t digunakan untuk
menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap manajemen laba secara
parsial, sedangkan uji F digunakan untuk menguji pengaruh simultan semua variabel
independen terhadap variabel dependen. Untuk melihat sejauh mana model regresi dapat
menjelaskan variasi dalam variabel dependen, digunakan juga uji koefisien determinasi (R?).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Analisis Statistik Deskriptif

Penelitian ini menganalisis variabel Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio
(DER), Pertumbuhan Penjualan (PP), dan Manajemen Laba (ML) menggunakan data
deskriptif statistik, mencakup nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar
deviasi. Data penelitian terdiri atas 72 sampel (N = 72), yang diperoleh dari laporan keuangan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
penelitian. Data ini merupakan hasil pengumpulan data panel, yang merupakan kombinasi
antara data cross-sectional dan data time-series, dengan rincian 18 perusahaan manufaktur
yang diamati selama periode 4 tahun (2020-2023). Perusahaan-perusahaan tersebut dipilih
menggunakan metode purposive sampling, sehingga total observasi mencapai 18 perusahaan
x 4 tahun = 72 data.

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel Return on Assets
(ROA) memiliki rentang nilai yang luas, dari minimum -84,9% hingga maksimum 234,5%,
dengan rata-rata sebesar 37,76%. Rentang nilai ini menunjukkan perbedaan profitabilitas yang
signifikan antar perusahaan, di mana beberapa perusahaan mengalami kerugian besar
sementara yang lain mencatatkan profitabilitas yang sangat tinggi. Standar deviasi
sebesar 43,69 mencerminkan adanya variasi profitabilitas yang cukup besar dalam sampel.
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Pada variabel Debt to Equity Ratio (DER), ditemukan variasi yang sangat signifikan, dengan
nilai minimum 9,7% dan maksimum 2.484,9%, serta rata-rata sebesar 160,14%. Hal ini
menunjukkan bahwa struktur modal perusahaan dalam sampel sangat beragam. Beberapa
perusahaan memiliki leverage yang sangat tinggi, sementara yang lain memiliki tingkat utang
yang lebih rendah dibandingkan ekuitas. Standar deviasi sebesar 337,73 memperkuat indikasi
perbedaan besar dalam struktur modal antar perusahaan.

Variabel Pertumbuhan Penjualan (PP) menunjukkan rentang nilai dari -50,2% hingga
289,5%, dengan rata-rata sebesar 32,90%. Perusahaan dengan nilai minimum mengalami
penurunan penjualan yang signifikan selama periode penelitian, sementara perusahaan dengan
nilai maksimum mencatatkan pertumbuhan penjualan yang sangat tinggi. Variasi dalam
pertumbuhan penjualan ini ditunjukkan oleh standar deviasi sebesar 63,48, yang
mengindikasikan perbedaan yang cukup besar antar perusahaan dalam sampel.

Adapun variabel Manajemen Laba (ML) memiliki rentang nilai dari -39,8% hingga 142,9%,
dengan rata-rata sebesar 2,88%. Nilai rata-rata ini menunjukkan kecenderungan yang rendah
untuk melakukan praktik manajemen laba secara keseluruhan, meskipun terdapat perusahaan
dengan angka negatif (kemungkinan manipulasi laba ke bawah) dan positif (kemungkinan
manipulasi laba ke atas). Standar deviasi sebesar 18,84 mencerminkan fluktuasi yang cukup
besar dalam praktik manajemen laba di antara perusahaan-perusahaan yang diteliti.

Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov, salah
satu metode statistik yang umum digunakan untuk menguji apakah distribusi data sesuai
dengan distribusi normal. Proses pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa asumsi
normalitas terpenuhi, yang merupakan syarat penting dalam analisis regresi.

Berdasarkan hasil uji normalitas, nilai p-value sebesar 0,0868, yang lebih besar dari 0,05.
Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho) diterima, menunjukkan bahwa residual dalam model regresi
ini berdistribusi normal. Distribusi normal residual penting untuk memastikan keandalan
model regresi, terutama dalam proses inferensi statistik. Residual yang berdistribusi normal
menandakan bahwa model telah berhasil menangkap pola hubungan antara variabel
independen dan dependen secara akurat. Selain itu, residual yang acak dan tanpa pola tertentu
menunjukkan bahwa model regresi tidak memiliki bias dalam estimasi.

Selain hasil statistik, plot normalitas Q-Q juga digunakan untuk memvisualisasikan distribusi
residual. Pada Gambar 1, plot menunjukkan bahwa titik-titik residual berada dekat dengan
garis diagonal. Hal ini semakin memperkuat kesimpulan bahwa residual berdistribusi normal.
Kombinasi dari uji statistik dan visualisasi plot memberikan validasi yang kuat terhadap
asumsi normalitas yang digunakan dalam penelitian ini.
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Uji Multikolineritas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk memastikan tidak adanya hubungan linier yang kuat
antar variabel independen dalam model regresi. Hubungan linier yang kuat dapat mengganggu
estimasi parameter model dan menurunkan keandalan hasil analisis. Pengujian ini
menggunakan dua indikator utama, yaitu Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF),
dengan kriteria pengujian sebagai berikut: jika nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1, maka tidak
terdapat multikolinearitas. Sebaliknya, jika nilai VIF > 10 atau Tolerance <0,1, maka terdapat
indikasi multikolinearitas.

Tabel 1 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized Coefficients  Standardized Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
(Constant) 1,608 0,621 2,59 0,012
1 ROA (%) 1,054 0,948 0,215 1,11 0,275 0,948 1,054
DER (%) 1,413 0,707 0,332 2,00 0,045 0,708 1,413
PP (%) 0,074 0,698 0,284 2,05 0,032 0,699 1,430

a. Dependent Variable: ML (%)
Sumber: Hasil output SPSS 25, 2024

Berdasarkan hasil uji yang ditunjukkan pada tabel di atas, seluruh variabel independen
memiliki nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat multikolinearitas dalam model regresi ini. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap variabel independen memberikan kontribusi yang unik terhadap model tanpa adanya
korelasi linier yang kuat satu sama lain. Analisis ini menguatkan keandalan model regresi
yang digunakan dalam penelitian.

Uji Autokorelasi

Uji ini dilakukan menggunakan Durbin-Watson (DW) Test, yang mengukur tingkat
autokorelasi dalam residual. Kriteria Pengujian dengan kriteria Nilai Durbin-Watson (DW)
antara 1,5 dan 2,5 menunjukkan tidak adanya autokorelasi dan Nilai DW di bawah 1,5
menunjukkan adanya autokorelasi positif, sementara nilai DW di atas 2,5 menunjukkan
adanya autokorelasi negatif.

Tabel 2. Uji Autokorelasi

Model Summary?
Model R R Square  Adjust R Square  Std. Error of the Estimate  Durbin- Watson
1 0,872¢ 0,759 0,744 0,123 1,0092

a. Predictors : (Constant), ROA (%), DER (%), PP (%)
b. Dependent Variable : ML (%)
Sumber: Hasil output SPSS 25, 2024

Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson, diperoleh nilai statistik DW sebesar 1.0092. Nilai ini
berada di bawah rentang yang menunjukkan tidak adanya autokorelasi (1,5 hingga 2,5).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat autokorelasi positif dalam model regresi
yang dianalisis.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memeriksa apakah varians residual dalam model
regresi bersifat konstan (homoskedastisitas). Adanya heteroskedastisitas dapat menyebabkan
estimasi koefisien yang tidak efisien dan meningkatkan varians estimasi koefisien tersebut.
Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas, penelitian ini menggunakan Uji Glejser.
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Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05,
maka tidak terdapat heteroskedastisitas, dan jika nilai signifikansi (Sig.) kurang dari atau sama
dengan 0,05, maka terdapat heteroskedastisitas.. Berikut adalah tabel hasil uji
heteroskedastisitas:

Tabel 3 Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients _
B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 2,000 0,800 2,501 0,015
1  ROA(%) 0,014 0,037 0,040 0,379 0,843
DER (%) 0,011 0,033 0,050 0,379 0,360
PP (%) 0,009 0,032 0,045 0,279 0,315

a. Dependent Variable: ML (%)
Sumber: Hasil output SPSS 25, 2024
Karena semua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi ini. Hasil ini menunjukkan bahwa varians
residual bersifat konstan, yang merupakan asumsi penting dalam analisis regresi. Ketiadaan
heteroskedastisitas mendukung validitas model dan estimasi koefisien regresi, sehingga hasil
analisis dapat diandalkan untuk pengambilan keputusan yang lebih akurat.

Analisis Regresi Linier Berganda

Setelah memenuhi semua asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dilakukan untuk
menginvestigasi pengaruh Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), dan
Pertumbuhan Penjualan (PP) terhadap Manajemen Laba (ML).

Tabel 4 Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta Sig.

1 (Constant) 0,732 0,189 3,874 0,000
ROA (%) -0,116 0,053 0,269 - -2,202
DER (%) 0,003 0,007 0,113 0,053 0,539
PP (%) 0,185 0,045 -0,128 0,268 4,051

a. Dependent Variable: ML (%)
Sumber: Hasil output SPSS 25, 2024

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana model mampu menjelaskan
variasi variabel dependen. Besarnya nilai koefisien determinasi yaitu antara nol dan satu. Jika
koefisien determinasi nol maka variabel independen tidak memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen. Sebaliknya, jika koefisien determinasi mendekati satu maka variabel
independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hasil koefisien
determinasi (R2) dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4 Uji Koefisien Determinasi
Model Summary?
Model R R Square | Adjust R Square | Std. Error of the Estimate
1 0,872% 0,351 0,322 0,122
a. Predictors : (Constant), ROA (%), DER (%), PP (%)

b. Dependent Variable : ML (%)
Sumber: Hasil output SPSS 25, 2024
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Nilai R-squared sebesar 0,351 menunjukkan bahwa model regresi dapat menjelaskan 35,1%
variasi dalam Manajemen Laba berdasarkan variabel independen yang digunakan, yaitu ROA,
DER, dan PP. Sisanya sebesar 64,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model. Nilai
Adjusted R-squared sebesar 0,322 mengindikasikan bahwa model ini memiliki kemampuan
prediksi yang cukup baik, meskipun terdapat peluang untuk meningkatkan akurasi prediksi
dengan memasukkan variabel independen lainnya.

Uji Simultan (Uji F)

Hasil uji statistik F dipakai agar bisa menentukan bagaimana pengaruh variable independen
yang disertakan ke dalam model regresi gabungan pada variabel dependen yang telah diuji
secara signifikan < 0,05. Jika hasil analisis nilai sig < 0,05 maka Hy ditolak dan H, diterima,
yang artinya terdapat pengaruh secara simultan antara variabel independen terhadap
dependen.

Tabel 5 Uji Statistik F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 12,526 3 4175 12,25 ,000°
Residual 22,957 196 0,117
Total 36,483 199

a. Dependent Variable: ML (%)
b. Predictors: (Constant), ROA (%), DER (%), PP (%)
Sumber: Hasil output SPSS 25, 2024

Berdasarkan hasil Uji F, nilai F-statistik sebesar 12,25 dengan p-value sebesar 1,69e-06
menunjukkan bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen pada tingkat signifikansi 5%. Dengan demikian, model regresi yang
digunakan dinyatakan signifikan dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Uji Persial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah memiliki pengaruh dengan satu variabel
independen terhadap variabel dependen. Jika hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi
(sig) < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa memiliki pengaruh dengan variabel

independen terhadap variabel dependen. Hasil uji t dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 6 Uji Statistik t
Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 0,732 0,189 3,874 0,000
ROA (%) -0,116 0,053 0,269 - -2,202
DER (%) 0,003 0,007 0,113 0,053 0,539
PP (%) 0,185 0,045 -0,128 0,268 4,051

a. Dependent Variable: ML (%)
Sumber: Hasil output SPSS 25, 2024

Berikut penjelasan rincian mengenai pengaruh dari masing-masing variabel: Secara parsial,

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap Manajemen Laba adalah sebagai

berikut:

Hasil analisis menunjukkan bahwa ROA memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap

Manajemen Laba, dengan nilai koefisien sebesar -0,1160 dan nilai p sebesar 0,026. Hal ini

mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 1% dalam ROA akan menurunkan praktik
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manajemen laba sebesar 0,116%. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan kinerja
keuangan yang lebih baik cenderung mengurangi praktik manajemen laba, kemungkinan
karena kepercayaan investor terhadap laporan keuangan yang sudah dianggap baik.

Hasil analisis menunjukkan bahwa DER tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
Manajemen Laba, dengan nilai koefisien sebesar 0,0038 dan nilai p sebesar 0,540. Dengan
demikian, perubahan dalam struktur permodalan, khususnya tingkat leverage, tidak
berdampak secara signifikan terhadap praktik manajemen laba pada perusahaan yang menjadi
objek penelitian.

Hasil analisis menunjukkan bahwa PP memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Manajemen Laba, dengan nilai koefisien sebesar 0,1848 dan nilai p sebesar 0,000. Hal ini
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 1% dalam Pertumbuhan Penjualan akan
meningkatkan praktik manajemen laba sebesar 0,1848%. Temuan ini menunjukkan bahwa
perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang tinggi cenderung lebih aktif dalam
melakukan manajemen laba, kemungkinan untuk mempertahankan citra positif perusahaan di
mata investor dan meningkatkan daya tarik terhadap pasar modal.

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa ROA memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap Manajemen Laba, sedangkan PP memiliki pengaruh positif yang
signifikan. Sementara itu, DER tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Manajemen
Laba. Model regresi yang digunakan secara simultan signifikan dan memiliki kemampuan
prediksi yang cukup baik, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai R-squared sebesar 0,351 dan
F-statistik yang signifikan. Hasil ini mengindikasikan bahwa faktor kinerja keuangan
perusahaan, terutama ROA dan PP, memainkan peran penting dalam memengaruhi praktik
manajemen laba.

KESIMPULAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Return on Assets (ROA), Debt to Equity
Ratio (DER), dan Pertumbuhan Penjualan (PP) terhadap Manajemen Laba pada perusahaan yang
diteliti. Berdasarkan hasil analisis, ROA memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Manajemen
Laba, yang berarti peningkatan ROA cenderung mengurangi praktik manajemen laba, menunjukkan
bahwa perusahaan dengan kinerja keuangan yang lebih baik lebih transparan dan cenderung tidak
memanipulasi laporan keuangan. Sebaliknya, DER tidak menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap Manajemen Laba, mengindikasikan bahwa perubahan struktur permodalan atau tingkat
leverage tidak memengaruhi praktik manajemen laba. PP memberikan hasil yang berbeda, dengan
pengaruh  positif ~ signifikan  terhadap Manajemen  Laba, = menunjukkan  bahwa
peningkatan Pertumbuhan Penjualan berkorelasi dengan meningkatnya praktik manajemen laba, yang
mencerminkan upaya perusahaan untuk mempertahankan citra positif di mata investor melalui laporan
keuangan yang terlihat lebih baik. Secara keseluruhan, model regresi dalam penelitian ini mampu
menjelaskan 35,1% variasi dalam Manajemen Laba melalui variabel independen yang diteliti
(ROA, DER, dan PP), dan model ini juga signifikan secara statistik, sebagaimana ditunjukkan oleh
nilai F-statistik dengan tingkat signifikansi yang sangat kecil.
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